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BABY 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Simpulaa 

Berdasarlcan anaJisis data basil penelitian ini dapat disimpulkan: 

1. H.asil belajar matematika peserta didik Paket B PKBM Kreatif Medan yang 

diajar dengan pendekatan kontekstuaJ lebih tinggi daripada yang diajar dengan 

pendckatan keterampilan proses (Fhilq"' 4,07 > Fl.lbd = 3,96). 

2. Hasil belajar malematika peserta didik yang mempunyai kemampuan berpikir 

kreatif tinggi Jebih tinggi dari pada yang mempunyai kemampuan berpik.ir 

.kreatifrendah {Fh!tuag = 174,88 > Fl8bel = 3,96). 

3. Terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan kemarnpuan 

1 betpikir kreatif dalam memberilcao pengaruh terbadap basil belajar 

matematika peserta didik di Paket B Kreatif Medan. Peserta didik yang 

memiliki kemampuan berpikir matif tinggi lebih tinggi basil belajamya hila 

diajar de:ngan pendekatan kontekstual, scdangkan yang memiliJti kemampuan 

berpilcir kreatif rendah lebib tinggi basil belajarnya bila menggunakan 

pendekatan keterampilan proses (Fhitq '* 5,42 > Ftabel = 3,96). 

B. l111.plikasi 

1. BasH Bdajar Matematlka Peserta Dklik Paket B Kreatlf Medaa Yang 
Dlajar Dengan hadekatu Koatekstaal Leblh Tinggi Dari Pada Yang 
Diajar Dengu Peodekatan Ketenmpilaa Proees 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa rata-rata basil helajar 

matematika peserta <li<lik yang <liajar dengan pendekatan kontekstual lebih tinggi 

daripada yang diajar dengan pendekatan keterampilan proses. Hal ini 
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menunjukbn bahwa pendekawl kontekstual dinila.i lebih ungguJ dibandingkan 

dengan pendekatan keterampilan proses. Walaupun demikian, bukan berarti 

bahwa pcndekatan kontekstuaJ merupek.an satu-satunya pendekatan yang paJing 

baik untuk semua situasi pembelajaran, dan bukan pula berarti pendekatan 

keterampilan proses tidak baik digunabn dalam pembelajaran. Oleh karena itu, 

dalam menggunakan pendekatan kontekstual, tutor perlu memperhatikan hal-hal 

berikut agar basil yang dicapai lebih bailc., yaitu: I) pendekatan kontebtual harus 

direncanakan sebaik mungkin sebab jika dilaksana.k:an tanpa pcrencanaan yang 

baik maka pembelajaran terkesan bermain-main talc menentu dan membuang· 

huang waktu sehingga hasilnyapun tidak optimal. 2) Pendekatan kontekstuallebih 

menitikberatkan keaktifan belajar pada peserta didik. Oleh karena itu tutor hams 

bisa mernbimbing dan memberikan motivasi belajar yang tinggi 3) Pendekatan 

kontekstual memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan 

sendiri basil pembelajaran. Dalam situasi seperti ini sangat dibutuhkan berbagai 

sumber belajar, terutama yang ada di lingkungan sekitar peserta didik. s,eperti 

untuk pokok bahasan lingkaran dapat menggunakan roda sepeda. k:aset CD, 

bagian alas sangkar burung, bagian alas piring/gelas, permuk:aan jam, bagian alas 

botol, dan sebagainya. Dengan demikian tutor bukanlah satu-satunya sumber 

belajar. Oleh karena itu tutor hendaknya mendiskusibn materi-materi yang akan 

dibahas pada pertemuan berik:utnya sehingga peserta didik sudah mempersiapkan 

sendiri behan-bahan yang diperlukan dari berbagai sumber yang dekat dengan 

kehidupan sehari-harinya. Dengan demikian pada saat pembelajaran dilaksanakan, 

peserta didik sudah memili.ki seperangkat bekal sebagai kemampuan awal tentang 

materi yang akan dibahas. 
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2. Hull Belajar Matematika Peaert. Didik Y aag Diajar De•gan Peadekatan 
Kontekstaal LebU1 Tioggi Dari Pada Yug Diajar Deogaa Pendekatan 
KeterampUaa Proses 

Hasil penelitian juga membuktikan bahwa tata-rata basil belajM peserta 

didik yang memilik.i kenuunpuan berpikir k:reatif tmggi Jebih tinggi dari yang 

memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah. Oleh brena itu kemampuan 

berpikir kreatif dalam belajar matematika perlu dipupuk agar hasil belajamya 

meningkat. Agar kcmampuan beJpikir kreatif pescrta didik bertambah., dan dapat 

mcningkatkan basil belajamya, maJca rutot perlu memperbatikan hal-hal berikut: 

I) memperhatikan tlnglcat kemampuan berpikir krearif peserta didik sebingga 

perancangan pcmbclajaran dapat disesuaikan dengan kreativitas berpikir peserta 

didik. 2) Kemampuan berpikir k:reatif peserta didik akan meoingkat apabila tutor 

mampu menyajikan materi yang dapat dikaitbn dengan kehidupan dunia nyata 

peserta didik. Oleh brena itu tutor hams memllih bahan/materi pelajaran yang 

dekat dengan kescharian peserta didik. 3) Dalam menyampaikan materi pelajaran, 

tutor senantiasa memancing peserta didik agar dapat mengeluarkan pendapat dan 

ide-ide secara langsung. Meskipun pendapatlide tetsebut tidak tepat namun tutor 

d.apat mengarabbn peserta didik menemuk.anjawaban yang benar. 

3. Terdapat laterabi Alltan Peadekataa Pembelajaraa Deagu 
Kema•pua Berplkir KnatifPe~erta Didik Dalam Memberikaa 
Peagarah Terbadap Huil Belajar Matematlka Peterta Didik Paket B 

HasH penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara 

pendekatan pembelajaran dengan kemampuan berpikir kreatif terhadap basil 

belajar matematika peserta d.idik. Agar basil belajar peserta didik meningkat 

sebagai pcngaruh dari strategi pembelajaran dan kemampuan berpildr kreatif 
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maka tutor perlu mcmperhatikan hal·hal berlkut: 1) memperhati.kan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didilc dalam pelajaran matematika. 2) melakuk.an evaluasi 

tetbadap pendekatan pemhelajaran ynng dilaksanakan. apabh telah mampu 

meningkatkan kemampwm berpikir kreatif peserta didik atau tidak. apakah telah 

meningkatkan hasil bclajar peserta didik atau bclum. Dengan memperhatikan hal 

ini maka upaya untuk terus meningkatkan mutu pembelajaran akan tercapai. 

C. Sarau 

Bcrdasarkan basil penelitian serta implilcasinya. maka bebcrapa yang perlu 

disarankml, yaitu: 

I. Tutor hendaknya selatu berupaya untuk melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual agar hasH belajar peserta didik dapat 

meningk:at. 

2. Tutor hendaknya selalu berupaya untuk meningkatk.an kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik sebab kemampuan berpikir kreatif mernpengaruhi hasil 

belajar peser1a didik. 

3. Tutor yang telah mengetahui tingk.at kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik disarankan untuk melaksanakan pendekatan kontekstual kepada pesert.a 

didik yang memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi dan pendekatan 

keterampi]an proses untuk peser1a didik yang memiliki kemampuan berpikir 

lcreatif rendah. 

4. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa pendekatan kontekstual sangat efektif 

digunakan pada topik pembelajaran lingkaran, namun belum tentu efektif 

untuk topik yang lain. Oleh karena itu sebaiknya tutor berusaha !leeara aktif 

menggunakan berbagai pendekatan untuk. berbagai topik pembelajaran. 
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